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ABSTRAK 

Astri Afriyani, 15077006/2015 : Tapis Lampung sebagai hiasan busana karnaval, 

Proyek Akhir, Program Studi DIII Tata Busana, 

Jurusan Ilmu Kesejateraan Keluarga, Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan, Universitas Negeri 

Padang. 

 

Di dalam proyek akhir akhir ini penulis memilih kain tapis Lampung yang 

merupakan kain tradisional masyarakat Lampung yang hanya digunakan sebagai 

kain sarung wanita Lampung dalam acara adat. Hal ini dikarenakan penulis 

menggunakan tapis Lampung sebagai hiasan busana karnaval bertujuan untuk 

melestarikan dan meningkatkan keindahan tapis Lampung menjadi suatu produk 

yang indah dan dapat digunakan untuk acara pawai karnaval seperti memperingati 

hari kemerdekaan 17 Agustus, Lampung Krakatau Fastival dan event besar 

lainnya yang menjadikan identitas daerah Lampung, dan dapat dijadikan contoh 

untuk suatu daerah yang ingin memperkenalkan identitasnya melalui busana 

karnaval. Busana karnaval ini dapat dipakai oleh wanita berumur 15-20 tahun.  

Busana karnaval ini berupa dress siluet A untuk bagian kerah menggunakan 

kerah sanghai yang dihias dengan payet, lengan berbentuk lengan suai terdapat 

hiasan kain tapis Lampung dan tile yang menjuntai, bagian pinggang terdapat 

hiasan ikat pinggang dan kain Tapis Lampung yang menjuntai dipadukan dengan 

yang manik-manik. Pada hiasan kepala menggunakan siger yang  berwarna 

kuning emas dan ditambahakan dengan manik-manik. 

Proses pembuatan busana karnaval yang dilakukan adalah yang pertama 

membuat desain, analisa desain, mengabil ukuran, membuat pola dasar dan pecah 

pola sesuai desain dan tanda pola, membuat rancangan bahan, menggunting, 

menjahit sesuai tanda pola, memberi hiasan pada baju, finishing dan fitting. 

Dalam proses pembuatan busana karnaval memerlukan kesabaran dan ketelitian 

yang agar dapat menghasilkan busana karnaval yang indah. 

 

Kata Kunci : Tapis Lampung, Busana Karnaval 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam perkembangan peradaban manusia, busana sudah menjadi 

salah satu kebutuhan yang paling utama, busana digunakan sebagai 

pelindung tubuh dari cuaca panas, dingin dan serangga. Busana juga 

menambah keyakinan dan rasa percaya diri bahkan busana juga kerap 

menjadi simbol status sosial seseorang. 

Pada zaman pra sejarah, manusia tentunya belum mengenal 

pakaian seperti sekarang. Di daerah berhawa dingin manusia purba 

menggunakan pakaian yang terbuat dari kulit binatang hasil buruan. 

Sedangkan yang tinggal di daerah panas menggunakan daun dan kulit 

kayu sebagai penutup tubuh. Semua jenis busana tersebut dibuat tanpa 

menggunakan teknik jahit dan hanya menggunakan semacam ikatan yang 

diikatkan pada bagian pinggang atau kaki.  

Namun seiring dengan perkembangan zaman ilmu pengetahuan dan 

teknologi kehidupan manusia berkembang sedemikian rupa, tidak 

terkecuali pada aspek berbusana. Awalnya busana hanya berfungsi untuk 

melindungi tubuh dari pengaruh luar, kini busana juga berfungsi estetis 

sebagai penambah keindahan penampilan pemakai, menutupi cacat atau 

kekurangan bentuk tubuh, baik dari segi model, bahan, motif yang 

beraneka ragam dan sebagainya. 

1  
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Pemilihan busana dapat dikatakan sempurna apabila ketepatan dan 

kesesuaian antara desain busana yang dipakai dengan bentuk tubuh, warna 

kulit, usia, kepribadian pemakai, kesempatan penggunaannya dan tren 

mode. Busana dikelompokkan menjadi dua yaitu busana dalam dan busana 

luar. Busana dalam yaitu busana yang apabila digunakan langsung melekat 

pada kulit seperti bra, celana dalam, singlet, kamisol dan lainnya. Busana 

luar adalah busana yang dipakai diatas busana dalam. Busana luar dibagi 

menurut waktu dan kesempatan penggunaanya seperti: busana kerja, 

busana santai/kasual, busana kuliah, busana pesta, busana olahraga, busana 

sekolah, busana karnaval yang khusus dipakai pada acara tertentu. 

Busana yang diciptakan dapat dipengaruhi oleh inspirasi. Inspirasi 

tersebut bisa berasal dari masyarakat yang tinggal di suatu daerah seperti 

pemilihan motif ataupun hiasan untuk suatu busana dapat diambil dari 

manapun seperti flora, fauna, pemandangan, ciri khas suatu daerah, 

sumber ide juga bisa di dapatkan dari suatu pristiwa nasional maupun 

internasional dan lainnya. 

Busana merupakan sebagai bentuk komunikasi verbal dan non 

verbal, karena busana tersebut merupakan suatu pengekpresian diri, 

sebagai identitals dan status sosial. Maka dari itu penulis ingin 

menciptakan suatu busana karnaval yang menarik dan terinspirasi dari 

keindahan kerajinan tradisional khas Lampung yang menjadi indentisas 

daerah tersebut.  
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Pengertian dari karnaval adalah pawai atau pesta dalam perayaan 

besar (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1999:447), alasan mengapa penulis 

ingin menciptakan busana karnaval yaitu penulis ingin mengembangkan 

ide kreatif yang bermula hanya dari sebuah imajinasi dan berusaha agar 

dapat di wujudkan menjadi suatu busana yang manarik. Pada pembuatan 

busana kernaval ini penulis terinspirasi dari keindahan kain tapis 

Lampung. Busana karnaval ini dibuat untuk acara parade jalanan yang 

dilakanakan untuk memperingati hari Kemerdekaan Republik Indonesia 

disetiap tanggan 17 Agustus atau pada acara Lampung Krakatau Fastival 

yang menjadi acara resmi tahunan masyarakt Lampung, dan even-even 

besar lainnya yang dapat memperkenalkan identitas Lampung kepada 

dunia dengan salah satu caranya memperkenalkan keindahan kain tapis 

yang merupakan kain tradisional masyarat Lampung. 

Pada proyek akhir ini penulis menggunakan tapis Lampung sebagai 

hiasan busana karnaval agar dapat melestarikan kerajinan tradisional 

Lampung dan inovasi kain tapis Lampung sebagai hiasan busana karnaval. 

Dengan ciri khas warna yang biasa digunakan pada tapis Lampung adalah 

merah dan hitam sebagai bahan dasar yang terbuat dari benang kapas yang 

ditenun. Dalam pembuan motif menggunakan benang perak atau benang 

emas dengan sistem sulam (cucuk), motif yang biasa digunakan seperti 

tajuk berayun yang memiliki arti teguh pada pendirian yang sudah 

disepakati, tidak terpengaruh pada hal-hal negatif, luwes mengikuti arus 

perkembangan zaman.  Maka dari itu penulis ingin mengembangkan ide 
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kreatif  dengan mengkreasikan tapis Lampung sebagai busana karnaval 

yang dapat menunjukan identitas dan menghasilkan keindahan baru yang 

mengagumkan tanpa menghilangkan ciri khas dari kain tapis dan orang 

mudah mengenal bahwa tapis itu adalah kerajinan tradisional daerah 

Lampung.  

Berdasarkan uraian diatas maka pada proyek akhir ini penulis 

membuat produk dengan judul “Tapis Lampung Sebagai  Hiasan 

Busana Karnaval”  

B. Tujuan Proyek Akhir 

Adapu tujuan dari proyek akhir ini adalah: 

1. Menciptakan suatu produk yang mengandung nilai keindahan kain 

tapis tradisional Lampung. 

2. Melestarikan tapis Lampung yang merupakan ciri khas kain wanita 

Lampung  menjadi busana karnaval. 

3. Meningkatkan nilai keindahan tapis Lampung dengan inovasi kain 

tapis Lampung menjadi busana karnaval. 

4. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi D3 Tata 

Busana Jurusan Ilmu Kesejateraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 
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C. Manfaat Proyek Akhir 

penulisan proyek akhir ini diharapskan dapat memberikan manfaat, 

diatanta adalah:  

1. Meningkatkan wawasan, kemampuan dan ide kreatifitas dalam 

menciptakan suatu karya yang bermanfaat dalam bidang busana, 

terutama busana karnaval yang dapat menggambarkan identitas suatu 

daerah tanpa menghilangkan ciri khas dari daerah tersebut. 

2. Sebagai bahan referensi dan sumber bacaan bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan kreatifitas, inovasi dan keterampilan untuk membuat 

hal hal baru. Khususnya bagi mahasiswa Tata Busana Jurusan Ilmu 

Kesejateraan Kelurga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


